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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring dengan berkembangnya pasar modal di Indonesia, perusahaan dituntut
untuk melakukan performa yang baik atas kinerja keuangannya. Hal itu dilakukan
untuk memberikan informasi kepada pihak investor mengenai informasi masa lalu
dan masa kini sebagai bahan pertimbangan sebelum menanamkan modalnya.
Namun, banyak dari manajemen melakukan kecurangan atas laporan keuangan
yang diterbitkannya. Informasi yang diberikan tidak semuanya akurat, manajemen
melakukan intervensi dengan insentif tertentu, guna membuat seolah-oleh kinerja
keuangannya baik, sehingga menaikan nilai harga saham perusahaan. Tindakan
intervensi inilah yang disebut Manajemen laba, yang mengurangi kualitas dan
relevansi laporan keuangan. Manajemen laba merupakan metode yang
menguntungkan yang dilakukan oleh pihak manajemen untuk mengelola laba
demi mendapatkan keuntungan. Laba merupakan salah satu ukuran keberhasilan
kinerja suatu perusahaan. Kinerja ini dapat dilihat melalui profitabilitas. Kartini
dan Arianto (2007) menjelaskan Profitabilitas (profitability) adalah kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba. Djamaluddin et al. (2008) menjelaskan

motivasi manajemen laba meliputi bonus plan, debt convenant, dan political cost.



Manajer mengelola laba karena termotivasi pada intensif dan bonus serta
pembayaran pajak maupun intervensi pemerintah dan parlemen yang

menimbulkan biaya politik.

Untuk menjamin kelangsungan dari pasar modal, pengawas pasar modal perlu
meningkatkan pengawasan kepada para pelaku investasi. Salah satunya dengan
menerapkan tata kelola perusahaan yang baik (Good corporate Governance).
Siallagan dan Machfoedz (2006) menjelaskan Good corporate Governance
mengharuskan manajer mempunyai laporan konkrit mengenai kondisi perusahaan,
hal itu juga sebagai bentuk pertanggungjawaban pihak manajemen kepada para
stakeholder. Good corporate Governance mengutamakan prinsip transparansi
sehingga, dengan adanya transparansi dapat terlihat tata kelola perusahaan dari
manajemen apakah terjadi perilaku opportunistik atau tidak, juga untuk
memastikan kesalahan-kesalahan signifikan yang dapat merugikan perusahaan

tidak terjadi.

Good corporate Governance juga dapat mengendalikan hubungan antara Manajer
dan pemilik perusahaan, dalam praktiknya seringkali manajer menemukan
benturan kepentingan antara dirinya dan pemilik sehingga menimbulkan konflik,
benturan-benturan kepentingan ini disebut Agency Theory. Mekanisme good
corporate governance memiliki beberapa indikator yaitu komite audit,
kepemilikan manajerial, proporsi komisaris independen, dan kepemilikan

institusional.

Keberadaan Komite Audit dalam suatu perusahaan merupakan salah satu kriteria

penilaian pelaksanaan Good corporate Governance di perusahaan. Komite Audit



harus memiliki kompetensi dan independensi dalam mengaudit laporan keuangan
perusahaan. Tugas komite audit adalah untuk memeriksa pertanggungjawaban

keuangan direksi perusahaan kepada para pemegang saham ( Purwandari, 2011).

Kepemilikan manajerial sebagai salah satu komponen Good corporate
Governance turut berperan penting dalam mengatasi manajemen laba. Dewan
direksi berperan sebagai agen dalam perusahaan, sehingga perusahaan bergantung
pada dewan direksi untuk mengelola perusahaan agar lebih baik. Pengelola
perusahaan (direksi) bertanggung jawab secara langsung terhadap jalannya
kegiatan operasional perusahaan. Direksi menjalankan kegiatan operasional
perusahaan berdasarkan atas kewenangan yang diterima dari pemilik perusahaan
(agency relationship). Di dalam menjalankan kewenangannya, direksi seharusnya
bertindak sesuai kepentingan terbaik pemilik perusahaan. Direksi dapat
melakukan hal tersebut karena sebagai pihak yang secara langsung menjalankan
kegiatan perusahaan, mereka memiliki informasi yang lebih baik dibandingkan
pemilik perusahaan (Hapsoro, 2008). Oleh karena itu, diperlukan adanya
komisaris independen disamping dewan komisaris yang ada. Peran komisaris
independen adalah memonitor kebijakan direksi yang diharapkan dapat
meminimalisir permasalahan agensi yang muncul antara dewan direksi dan
pemegang saham (Agustia, 2013), komisaris independen bertanggung jawab
untuk mengawasi kebijakan dan tindakan direksi, dan memberikan nasihat kepada

direksi jika diperlukan.

Monitoring yang dilakukan oleh investor institusional dipandang menjadi alat

yang efektif bagi perusahaan. Dengan adanya monitoring tersebut, memungkinkan



laporan keuangan lebih dapat dipertanggungjawabkan dan reliable sehingga
tingkat kepercayaan publikpun meningkat. Manajer menyadari bahwa investor
institusional tidak seperti investor lain yang mudah diperdaya, mereka dapat
melakukan analisa lebih bagus sehingga manajemen memilih untuk tidak
melakukan manajemen laba. Hal itu dikarenkan para investor institusional
mempunyai kesempatan, sumber daya dan kemampuan untuk melakukan
pengawasan, menertibkan dan mempengaruhi para manajer perusahaan dalam hal
tindakan oportunistik manajemen, Nuraini A. dan Sumarno Zain ( 2007) dalam

Purwandari (2011).

Kaihatu (2006) melakukan penelitian terhadap mekanisme GCG dan
penerapannya di Indonesia. Dia mengungkapkan dari berbagai hasil penelitian
lembaga independen menunjukkan bahwa pelaksanaan Corporate Governance di
Indonesia masih sangat rendah. Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa
perusahaan-perusahaan di Indonesia belum sepenuhnya memiliki Corporate
Culture sebagai inti dari Corporate Governance. Pemahaman tersebut membuka
wawasan bahwa korporat kita belum dikelola secara benar. Dengan melakukan
penelitian pengaruh Good corporate governance, profitabilitas dan motivasi
manajemen laba diharapkan dapat memberikan konstribusi kepada stakeholders
untuk dapat menilai perilaku manajemen dalam motivasinya memanajemen laba,
penelitian ini juga dapat digunakan oleh pemerintah dalam menilai perusahaan-
perusahaan di Indonesia khususnya perusahaan manufaktur, mengapa perusahaan

di Indonesia sebagian besar belum memiliki corporate culture yang baik.



Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Novrianto (2008) yang meneliti Pengaruh Mekanisme Good corporate
Governance dan Motivasi Manajemen Laba terhadap Praktik Manajemen Laba.
Mekanisme Good corporate Governance Terdiri dari kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusional, proporsi komisaris independen, dan Proporsi komite
audit. Motivasi manajemen laba terdiri dari motivasi rencana bonus, motivasi
perjanjian hutang, dan motivasi biaya politik. Manajemen laba diukur dengan

menggunakan model Jones modifikasian.

Penelitian ini selanjutnya menggunakan pengembangan variabel lainnya yaitu
profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Asset, periode laporan keuangan
yang diambil berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu berkisar antara tahun
2009 hingga 2013 yang tercakup 5 periode laporan keuangan perusahaan yang

dianggap cukup dan relevan oleh penulis.

Penulis mengambil sampel dengan purposive sampling pada perusahaan
manufaktur yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) karena perusahaan-
perusahaan manufaktur merupakan perusahaan dalam taraf perusahaan besar yang
menyokong perekonomian negara. Pada lingkup manufaktur ini diketahui
munculnya banyak pemain baru yang meningkatkan persaingan baik oleh pemain
baru maupun pemain lama, sehingga kemungkinan untuk melakukan aktivitas
manajemen laba sangat besar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi yang bermanfaat untuk meningkatkan penerapan good corporate
governance, Profitabilitas, dan Motivasi Manajemen Laba dalam rangka

pengelolaan perusahaan, terutama yang terkait dengan usaha meminimalkan



praktik manajemen laba. Oleh karena itu, penulis menyimpulkan judul yang
sesuai untuk penelitian ini adalah,“ANALISIS PENGARUH MEKANISME
GOOD CORPORATE GOVERNANCE, PROFITABILITAS DAN
MOTIVASI MANAJEMEN LABA TERHADAP PRAKTIK MANAJEMEN
LABA: Studi Pada Perusahaan Manufaktur yang Tercatat di Bursa Efek

Indonesia (BEI) tahun 2009-2013”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah mekanisme good corporate governance yang terdiri dari
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, proporsi komisaris
independen, dan Proporsi komite audit berpengaruh terhadap praktik
manajemen laba?

2. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap praktik manajemen laba?

3. Apakah motivasi manajemen laba yang terdiri dari motivasi rencana
bonus, motivasi perjanjian hutang, dan motivasi biaya politik berpengaruh
terhadap praktik manajemen laba?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh mekanisme good corporate governance yang
terdiri dari kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, proporsi
komisaris independen, dan Proporsi komite audit terhadap praktik

manajemen laba.



2. Menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap praktik manajemen laba.
3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi manajemen laba yang terdiri dari
motivasi rencana bonus, motivasi perjanjian hutang, dan motivasi biaya

politik terhadap praktik manajemen laba.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu

pengetahuan, pemerintah, manajemen Perusahaan Manufaktur, maupun peneliti

lain.

1. Peneliti
Digunakan sebagai referensi untuk menambah wawasan mengenai pengaruh
mekanisme Good corporate governance, profitabilitas dan Manajemen
Motivasi terhadap praktik manajemen laba perusahaan dan sebagai bahan
perbandingan untuk melakukan penelitian selanjutnya dalam bidang dan kajian

yang serupa.

2. Entitas dan Stakeholder
Bagi entitas dan stakeholder dapat menjadi alat bantu yang memberikan
gambaran mengenai pengaruh mekanisme Good corporate governance,
profitabilitas dan Manajemen Motivasi terhadap praktik manajemen laba
perusahaan sekaligus sebagai masukan atau bahan pertimbangan untuk

melakukan investasi.



3. Masyarakat
Bagi masyarakat dapat menjadi informasi yang berguna tentang pengaruh
mekanisme Good corporate governance, profitabilitas dan Manajemen

Motivasi terhadap praktik manajemen laba perusahaan pada perusahaan.

4. Bagi Pemerintah
Penelitian ini akan memberikan kontribusi kepada pemerintah selaku penentu
kebijakan publik dalam kaitannya dengan pengambilan kebijakan mengenai
pengaruh mekanisme Good corporate governance, profitabilitas dan
Manajemen Motivasi terhadap praktik manajemen laba perusahaan, sebagai
upaya untuk mengawasi praktik manajemen laba yang tidak baik pada suatu
perusahaan.

5. Bagi Manajemen perusahan

Penelitian ini akan memberikan sumbangan kepada Manajemen perusahaan

Manufaktur untuk dapat merencanakan pengembangan perusahaan.



